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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Siti Zalikha Putroe Phonna 

NIM   : 200705005 

Program Studi  : Teknologi Informasi 

Judul  : Sistem Pendukung Keputusan Penerima 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Menggunakan Metode  

Analytical Hierarchy Process (AHP)   

Tanggal Sidang : 29 Juli 2025 

Pembimbing I  : Malahayati, M.T 

Pembimbing II : Bahaqi, M.T 

 

Masalah kemiskinan yang masih tinggi di Indonesia mendorong pemerintah untuk 

terus mengembangkan berbaga program bantuan, salah satunya adalah Bantuan 

Langsung Tunai (BLT). Namun, dalam praktiknya, penyaluran BLT seringkali 

tidak tepat sasaran karena proses pendataan dan pengambilan keputusan yang masih 

dilakukan secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web untuk menentukan penerima BLT yang 

tepat menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP 

digunakan untuk memberikan pembobotan yang objektif terhadap kriteria-kriteria 

penilaan seperti usia, pekerjaan, pendidikan, jumlah tanggungan, dan kondisi 

rumah. Sistem ini dikembangkan untuk digunakan di Gampong Keuramat, Banda 

Aceh, dengan menggunakan data sebanyak 56 calon penerima. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem berhasil mengimplementasikan metode AHP secara 

efektif dalam proses seleksi penerima BLT. Dengan demikian, sistem ini dapat 

membantu meningkatkan transparansi, keadilan, dan efisiensi dalam penyaluran 

bantuan. 

 

Kata Kunci: Bantuan Langsung Tuna, Sistem Pendukung Keputusan, 

Analytical Hierarchy Process, AHP, Web Application 
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ABSTRACT 
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NIM   : 200705005 

Study Program : Information Technology 

Title : Decision Support System for Determining Recipients of 

  Direct Cash Assistance (BLT) Using the Analytical 

 Hierarchy Process (AHP) Method 

Date of Session : 29 Juli 2025 

Advisor I  : Malahayati, M.T 

Advisor II  : Bahaqi, M.T 

 

The high poverty rate in Indonesia has prompted the government to continuously 

develop various assistance programs, one of which is the Direct Cash Assistance 

(BLT) program. However, in practice, the distribution of BLT is often not well-

targeted due to manual data collection and decision-making processes. This study 

ams to develop a web-based Decision Support System (DSS) to accurately 

determine BLT recipients using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. 

The AHP method is used to assign objective weights to evaluation criteria such as 

age, occupation, education, number of dependents, and housing condition. The 

system was developed for use in Gampong Keuramat, Banda Aceh, utilizing data 

from 56 prospective recipients. Test results show that the system successfully 

implements the AHP method effectively in the selection process of BLT recipients. 

Therefore, this system can help improve transparency, farness, and efficiency in the 

distribution of ad. 

 

 

Keywords: Direct Cash Assistance, Decision Support System, Analytical 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia (2022) melaporkan bahwa 

jumlah individu miskin di Indonesia telah mencapa 26,16 juta atau 12,29 persen 

dari total penduduk negara tersebut. Ini menunjukkan semakin pentingnya masalah 

ini. Masalah kemiskinan di Indonesia perlu segera diselesakan. Hal ini dikuatkan 

dengan tekad PBB terkat Millennium Development Goals (MDGS), yang 

mengamanatkan agar 189 negara anggota PBB — termasuk Indonesia — 

mengurangi persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan menjadi 

50% dari kondisi pada tahun 2020 Memahami betapa seriusnya masalah ini, 

pemerintah bekerja tanpa henti untuk menemukan solusi atas masalah yang 

ditimbulkan oleh kemiskinan. Pemerintah sedang bekerja untuk menerapkan 

kebijakan yang akan memberdayakan keluarga berpenghasilan rendah; dalam hal 

ini, salah satu inisiatif tersebut adalah program bantuan tuna langsung (BLT). 

 Kemiskinan di Provinsi Aceh masih menjadi permasalahan serius yang 

memengaruhi berbaga aspek kehidupan masyarakat. Meskipun Aceh mendapatkan 

Dana Otonomi Khusus (Otsus) sejak tahun 2008 dan memiliki potensi sumber daya 

alam yang melimpah, namun angka kemiskinan di daerah ini cenderung tinggi 

dibandingkan provinsi lan di Sumatera. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), Aceh termasuk dalam provinsi dengan persentase penduduk miskin tertinggi 

di Indonesia. Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi ini antara lan rendahnya 

akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, terbatasnya lapangan pekerjaan, 

serta ketimpangan pembangunan antarwilayah. Selan itu, ketergantungan pada 

bantuan sosial dan belum optimalnya pemanfaatan dana pembangunan juga turut 

memperlambat pengentasan kemiskinan secara berkelanjutan di Aceh. Gampong 

Keuramat adalah sebuah kampung di kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh. 

Gampong Keuramat adalah gampong yang sebagian besar penduduknya 

masyarakat miskin atau kurang mampu sehingga layak untuk mendapatkan bantuan 

langsung tuna. Program ini merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin dan mengharapkan dampak 
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langsung terhadap peningkatan kesejahteraan dan ketahanan ekonomi keluarga 

miskin secara tidak langsung. 

 Namun dalam praktek di lapangan selama ini pengambilan keputusan serta 

pendataan calon penerimaan bantuan masih dilakukan secara manual sehingga 

pemerintah kesulitan dalam penentuan dan pendataan calon penerima bantuan serta 

dapat memicu terjadinya kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja yang dapat 

mengakibatkan salah sasaran dan tidak mengacu pada kriteria-kriteria keluarga 

miskin. Untuk penentuan calon penerimaan bantuan diperlukan sebuah sistem 

informasi yang bak untuk mengurangi tingkat kesalahan dan kecurangan yang 

dilakukan oleh pihak-pihak tertentu sehingga diperlukan suatu sistem yang dapat 

membantu dalam menentukan calon penerimaan bantuan langsung tuna. 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau disebut juga dengan Decision 

Support System (DSS) merupakan salah satu sistem informasi yang secara khusus 

digunakan untuk membantu memanajemen dalam pengambilan keputusan yang 

berkatan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur secara efektif dan efesien, 

serta tidak menggantikan fungsi pengambil keputusan dalam membuat keputusan. 

SPK ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para pengambil keputusan 

dalam menyelesakan suatu permasalahan yang semi terstruktur atau tidak 

terstruktur dengan cara memberikan alternatif alternatif yang lebih bak (Desi, A,. 

Utami, T. R.T., & Yudi, S. 2016). 

 Pembuatan SPK ini bertujuan sebaga alat bantu bagi instalasi yang terkat 

untuk menentukan penerimaan bantuan langsung tuna secara tepat sasaran dalam 

penyaluran bantuan tersebut. Agar tujuan dari sistem ini dapat tercapa maka harus 

didukung dengan menggunakan salah satu metode pengambilan keputusan yatu 

metode analitik hierarki proses yatu untuk mengevaluasi alternatif penerimaan 

bantuan langsung tuna berdasarkan kriteria-kriteria pengambilan keputusan. 

 Metode Analytical Hierarchy Process adalah suatu model pengambilan 

keputusan yang dikembangkan oleh Saaty (Miftahrrahma, R., & Umu, H., 2022). 

Model keputusan dengan metode AHP akan mengurakan masalah multi kriteria 

yang kompleks menjadi suatu hirarki atau suatu keputusan (Andi, R. et al. 2018) 

Pada metode ini dilakukan perbandingan berpasangan antara faktor-faktor sehingga 
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dihasilkan skala rasio, dari perbandingan berpasangan diperoleh pengukuran aktual 

atau relatif berdasarkan tingkat kepentingan (Setiyaningsih, W., 2015). 

 Beberapa penelitian yang sudah dilakukan dan relevan mengenai penelitian 

ini yaitu penilitian yang dilakukan oleh Tetti Erina dan Esther Sorta 2022 dengan 

judul analisis keputusan dalam menentukan penerima bantuan langsung tunai Dana 

Desa menggunakan metode AHP. Hasil dari analisis metode AHP dari penelitian ini 

diperoleh kesimpulan bahwa urutan serta nilai pembobotan kriteria paling penting 

adalah penghasilan perbulan dengan nilai 0,503 (50,3%), jumlah tanggungan 

dengan nilai 0,260 (26,0%), usia dengan nilai 0,134 (13,4%) dengan nilai, pekerjaan 

dengan nilai 0,068 (6,8%) dan kepemilikan lahan sawah atau sawit dengan nilai 

0,035 (3,5%) serta dengan nilai consistency ratio yaitu 0,084. Sedangkan untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Andri Teja, Sanusi, dan Juniana Husna 2022 dengan 

judul perancangan sistem pengambilan keputusan penerima program bantuan 

keluarga miskin menggunakan metode AHP. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

aplikasi yang telah dibangun dapat memberikan kemudahan bagi pihak 

pemerintahan Desa dalam menentukan penerima bantuan dengan cara cepat, 

sistematis, terstruktur dan terarah serta dapat memudahkan kinerja petugas dalam 

menghasilkan laporan keputusan penerima bantuan keluarga miskin pada kantor 

Desa Karang Anyar Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kriteria calon penerima bantuan langsung tunai 

berdasarkan metode AHP. Penelitian ini dapat digunakan untuk memilih penerima 

bantuan yang layak dan lebih efisien. 

 Dengan adanya permasalahan dalam penentuan penerima bantuan langsung 

tunai yang adil dan tepat sasaran, dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan 

yang dapat membantu proses seleksi berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dipilih karena mampu 

memberikan pembobotan yang objektif terhadap kriteria yang digunakan. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan membahas penerapan metode AHP dalam 

membangun sistem pendukung keputusan untuk membantu menentukan penerima 

bantuan langsung tunai secara lebih transparan dan akurat. 



 

4 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

di ambil rumusan masalah sebaga berikut: 

1. Bagamana perancangan SPK metode AHP dalam penentuan penerima 

bantuan     langsung tuna? 

2. Bagamana sistem ini dapat memaksimalkan penyaluran bantuan langsung 

tuna berdasarkan kriteria yang ada? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menerapkan metode AHP sebaga SPK penentuan penerima bantuan 

langsung tuna. 

2. Untuk mengidentifikasi kriteria kelayakan penerima bantuan langsung tuna. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini antara lan: 

1. Meningkatkan transparansi dalam penyaluran BLT. 

2. Efisiensi dalam pengambilan Keputusan. 

3. Peningkatan keadilan dan akurasi serta mengurangi kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. 

1.5 Batasan Masalah 

 Agar fokus permasalahan tidak memyimpangn dari yang dirumuskan maka 

diperlukan batasan masalah diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada SPK untuk metode AHP terhadap 

penerima, BLT di Gampong Keuramat. 

 

 

 

 

 

 

  


